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ABSTRAK  

Saluran pemasaran, margin pemasaran, efisiensi, dan elastisitas transmisi harga pemasaran lada putih di 
Kabupaten Sambas akan menjadi tujuan dari penelitian ini. Metode deskriptif kuantitatif digunakan dalam 
penelitian ini. Non-probability sampling adalah tenknik yang digunakan dengan metode purposive sampling. 
Sumber primer dan sekunder adalah data yang digunakan. Analisis margin pemasaran, efisiensi saluran 
pemasaran, dan elastisitas transmisi harga adalah beberapa metode yang digunakan. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa terdapat dua saluran pemasaran lada putih di Kabupaten Sambas yang berbeda: saluran I 
langsung dari petani ke pedagang besar kemudian ke konsumen akhir, dan saluran II dari petani ke pedagang 
pengepul kemudian ke pedagang besar kemudian ke konsumen akhir. Efisiensi pemasaran Saluran I sebesar 
0,46% dan farmer's share sebesar 97,56% sehingga menghasilkan margin pemasaran sebesar Rp 2.000/kg. 
Pada saat yang sama, saluran pemasaran II mencapai margin pemasaran sebesar Rp 5.000/Kg, dengan farmer’s 
share sebesar 93,90% dan tingkat efisiensi pemasaran sebesar 0,83%. Saluran pemasaran I lebih efisien 
dibandingkan saluran pemasaran II. Nilai elastisitas transmisi harga pada saluran II adalah sebesar 0,663 yang 
berarti setiap 1% perubahan harga konsumen akan menyebabkan perubahan kurang dari 1% atau 0,663% 
perubahan harga produsen sehingga bersifat inelastis. Sebaliknya, tingkat pengepul dan tingkat produsen 
memiliki nilai elastisitas sebesar 0,632, artinya ketika perubahan sebesar 1% di tingkat pengepul 
mengakibatkan perubahan harga sebesar 0,632% atau kurang dari 1% di tingkat produsen (Inelastis). Dengan 
demikian, pengaruh harga konsumen lebih besar dibandingkan dengan harga pengepul. 

Kata kunci: Saluran Pemasaran, Margin pemasaran, Efisiensi Pemasaran, Elastisitas Transmisi harga 

 

ABSTRACT 

Marketing channels, marketing margins, efficiency and elasticity of marketing price transmission for white 
pepper in Sambas Regency will be the objectives of this research. Quantitative descriptive methods were used 
in this research. Non-probability sampling is a technique used with the purposive sampling method. Primary 
and secondary sources are the data used. Marketing margin analysis, marketing channel efficiency, and price 
transmission elasticity are some of the methods used. The results of this research show that there are two 
different marketing channels for white pepper in Sambas Regency: channel I directly from farmers to 
wholesalers then to final consumers, and channel II from farmers to collectors then to wholesalers then to final 
consumers. Channel I marketing efficiency is 0.46% and farmer's share is 97.56%, resulting in a marketing 
margin of IDR 2,000/kg. At the same time, marketing channel II achieved a marketing margin of Rp. 5,000/Kg, 
with a farmer's share of 93.90% and a marketing efficiency level of 0.83%. Marketing channel I is more 
efficient than marketing channel II. The elasticity value of price transmission in channel II is 0.663, which 
means that every 1% change in consumer prices will cause a change of less than 1% or 0.663% change in 
producer prices so it is inelastic. On the other hand, the collector level and producer level have an elasticity 
value of 0.632, meaning that a 1% change at the collector level results in a price change of 0.632% or less 
than 1% at the producer level (Inelastic). Thus, the influence of consumer prices is greater than collector 
prices. 

Keywords: Marketing Channels, Marketing Margin, Marketing Efficiency, Price Transmission Elasticity 
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PENDAHULUAN 

Istilah pemasaran pertanian mengacu pada berbagai upaya komersial dengan tujuan bersama untuk 
memuaskan pembeli, baik input pertanian maupun barang jadi (Adhawiyah et al., 2018). Tanaman 
yang dikenal dengan nama seperti lada (Piper Nigrum) biasa disebut merica/sahang adalah rempah-
rempah yang populer dan juga diekstraksi menjadi minyak lada. Hasil olahan lada terdiri atas lada 
putih dan lada hitam. Pada tahun 2021 jumlah produksi lada di Kalimantan Barat mencapai 6.480 
ton dengan produktivitas per tahun nya mencapai 952 ton/ha per tahun (Dinas Perkebunan dan 
Peternakan Prov Kalbar, 2021). 

Karena iklim tropisnya yang ideal untuk menanam hasil perkebunan, Kabupaten Sambas di 
Kalimantan Barat merupakan wilayah pengembangan pertanian yang cukup besar. Salah satu 
komoditas perkebunan yang banyak diusahakan di Kabupaten Sambas adalah tanaman lada. 
Meskipun produksi lada di Kabupaten Sambas secara umum baik, para petani di sana menghadapi 
tantangan ketika mencoba menjual hasil panen mereka karena harga yang ditawarkan tidak adil. 
Asumsinya adalah petani tidak mendapatkan harga pasar karena saluran pemasarannya terlalu 
panjang.  

Harga lada putih di pasar sangat fluktuatif. Pada tahun 2014 harga lada di Kabupaten Sambas 
mencapai harga tertinggi yaitu Rp140.000/kg (Viodeogo, 2014). Sedangkan pada tahun 2023 di 
Kabupaten Sambas harga lada berkisar Rp75.000 - Rp80.000. Turunnya harga lada disebabkan 
karena bertambahnya jumlah petani lada dan produksi lada semakin banyak sehingga harga lada 
menjadi turun. Harga jual di tingkat petani tentunya akan turun seiring dengan peningkatan produksi 
(Dedi, 2017). Selain itu, petani menjadi penerima harga sehingga petani menerima berapapun harga 
yang ditawarkan (Nainggolan et al., 2018).  

Permasalahan yang dihadapi petani adalah jauhnya lokasi petani dengan pusat kota jadi akan 
memakan biaya yang mahal untuk memasarkan hasil pertaniannya, sehingga petani menjual hasil 
pertaniannya ke pedagang pengepul. Permasalahan lainnya adalah upaya pemasaran petani seringkali 
terhambat karena mereka menerima persentase harga yang lebih rendah dibandingkan dengan apa 
yang ditawarkan oleh mitra dagang (Nainggolan et al., 2018). Dari permasalahan tersebut penelitian 
ini bertujuan untuk meneliti bagaimana sistem pemasaran yang terjadi dan transmisi harganya apakah 
perubahan harga di konsumen akan mempengaruhi harga di produsen. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Kabupaten Sambas menjadi lokasi 
penelitian. Kabupaten Sambas di Kalimantan Barat dipilih secara sengaja sebagai lokasi penelitian 
karena merupakan salah satu kabupaten di Indonesia yang menghasilkan lada dalam jumlah besar 
namun menghadapi tantangan dalam memasarkannya karena berbagai alasan. Penelitian dimulai 
pada 3 Juli 2023 dan selesai sekitar sebulan kemudian. 

Penelitian ini memanfaatkan data primer dan sekunder. Wawancara dengan petani lada dan lembaga 
pemasaran lada putih menjadi sumber pengumpulan data primer pada penelitian ini. Untuk 
mendukung analisis, sumber data sekunder antara lain seperti penelitian terdahulu, Dinas Pertanian 
dan Peternakan Kabupaten Sambas, Badan Pusat Statistik (BPS), dan Balai Penyuluhan Pertanian 
Kabupaten Sambas. 

Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, didasarkan pada populasi. 
Yang dimaksud dengan sampel adalah sebagian dari keseluruhan populasi yang memiliki beberapa 
sifat yang sama dengan objek yang diteliti (Retnawati, 2017). Karena ukuran populasi sudah 
diketahui digunakan metode Slovin untuk mengambil sampel dengan toleransi 15%. Setelah dihitung 
dengan metode Slovin, hasilnya menunjukkan bahwa 41 petani, 3 pengepul, dan 2 pedagang besar 
menjadi sampel dalam penelitian ini.  

Analisis yang digunakan adalah elastisitas transmisi harga, saluran pemasaran, efisiensi pemasaran, 
dan margin pemasaran. Program komputer seperti SPSS dan Microsoft Excel digunakan dalam 
pengolahan data. 

Dengan menggunakan metode snowball sampling untuk meneliti saluran pemasaran lada putih. 
Informasi mengenai saluran pemasaran diperoleh dari setiap lembaga pemasaran yang terlibat. 
Pendistribusian lada putih di Kabupaten Sambas dan peranan masing-masing lembaga pemasaran 
dapat diketahui melalui analisis saluran pemasaran. 
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Yang disebut sebagai margin pemasaran sebenarnya adalah perbedaan antara harga yang diterima 
produsen dan harga yang dibayar konsumen (Khaswarina et al., 2019). Margin pemasaran suatu 
lembaga pemasaran adalah total biaya pemasaran ditambah total keuntungan pemasarannya (Rivelda, 
2022). Sebagai hasil dari analisis margin pemasaran, kita dapat melihat bagaimana distribusi biaya 
di setiap aktivitas pemasaran dan keuntungan di setiap lembaga pemasaran. Berikut rumus 
matematika margin pemasaran: 

MP = BP + KP atau Mp = Pr – Pf 

Dimana: 

MP : Margin pemasaran (Rp/Kg) 

BP : Biaya pemasaran (Rp) 

KP : Keuntungan pemasaran (Rp) 

Pr : Harga lada putih di tingkat konsumen (Rp/Kg) 

Pf : Harga lada puth di tingkat produsen (Rp/Kg) 

Efisiensi pemasaran didefinisikan sebagai perbandingan biaya total yang dikeluarkan untuk 
pemasaran terhadap total nilai produk. Untuk mengetahui efisiensi pemasaran lada putih di 
Kabupaten Sambas, kita dapat menggunakan tingkat efisiensi pemasaran dan farmer's share yang 
merupakan bagian  yang diterima oleh petani. Seberapa besar perbedaan harga yang diterima dengan 
yang dibayarkan oleh konsumen akhir serta kelayakan pendapatan yang diterima produsen terhadap 
produk yang dihasilkan merupakan salah satu ukuran efisiensi pemasaran (Sudana, 2019). Produsen 
menerima bagian yang kecil dan konsumen membayar harga tinggi karena sistem pemasaran yang 
tidak efisien (Arbi et al., 2018). Berikut rumusan matematis tingkat efisiensi pemasaran: 

EP=  TB/TNP x 100% 

Dimalnal: 

EP : Efisiensi pemalsalraln (%) 

TB : Tota ll bialyal (Rp/Kg) 

TNP : Totall nilali produk (Rp/Kg) 

Dengaln alsumsi efisiensi pema lsa lraln (EP) kuralng dalri 5% malkal pemalsalraln dialnggalp efisien, daln nilali 
yalng dihitung dia lnggalp tidalk efisien jikal lebih tinggi dalri 5% (Setyalwaln et all., 2020). 

Rumus berikut diguna lkaln untuk menentukaln balgialn yalng diterima l petalni: 

FS=  Pf/Pr x 100% 

Dimalnal:  

FS : Falrmer’s Sha lre (%) 

Pf : Halrgal yalng diterimal petalni (Rp/Kg) 

Pr : Halrgal yalng diterimal konsumen (Rp/Kg) 

Jikal falrmer’s shalre lebih besalr altalu salmal denga ln 100%, malkal salluraln pemalsalraln tersebut efisien.  
Salluraln pemalsalraln yalng tidalk efisien a lda llalh jikal malrgin pemalsalraln yalng besa lr daln nilali balgi yalng 
diterimal petalni lebih kecil (Salralswalti et all., 2022). 

Dalmpalk perubalhaln halrgal sualtu balralng di sutu tempalt altalu tingkaltaln terhaldalp halrgal balralng serupa l 
di tempa lt altalu tingkaltaln la lin dalpa lt diukur melallui elalstisitals tralnsmisi ha lrgal (Kusuma lh, 2018). 
Elalstisitals tralnsmisi halrga l menunjukkaln seberalpa l besalr persenta lse perubalhaln halrgal di tingkalt 
produsen alkibalt perubalhaln halrgal di tingkalt konsumen alkhir. Secalral ma ltemaltis, berikut rumus 
elalstisitals tralnsmisi halrgal: 

η=  ∂Pr/(∂Pf)  x  Pr/Pf 

Dimalnal: 

𝜂  : Elalstisitals tralnsmisi halrgal 

∂Pr : Perubalhaln halrgal di tingkalt konsumen 

∂Pf : Perubalhaln halrgal di tingkalt peta lni (produsen) 

Pr : Halrgal di tingkalt konsumen 
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Pf : Halrgal di tingkalt petalni (produsen) 

Pf merupalkaln fungsi dalri Pr, daln hubungaln kedualnyal linier. Fungsi berikut diguna lkaln untuk 
mengalnallisis tralnsmisi halrgal: 

Ln Pf = ln α + 𝜂 ln Pr 

Dimalnal:  

α : Konsta lntal altalu titik potong 

𝜂 : Koefisien regresi (mengguna lkaln SPSS) 

Pr : Halrgal raltal-raltal di tingkalt konsumen 

Pf : Halrgal raltal-raltal di tingkalt peta lni 

Di sinilalh koefisien regresi berpera ln, seja luh malnal elalstisitals tralnsmisi ha lrgal a lntalral halrgal di tingkalt 
petalni denga ln halrgal di tingkalt konsumen. ALpalkalh peruba lhaln ha lrgal di tingkalt konsumen secalra l 
signifikaln mempenga lruhi halrgal di tingkalt produsen? ALgalr: 

Jikal 𝜂 salmal dengaln 1 malkal perubalhaln halrgal di tingkalt konsumen sebesalr 1% mempunyali dalmpa lk  
terhaldalp halrgal di tingkalt produsen sebesalr 1% (unitalry). Jikal 𝜂 lebih dalri 0 kuralng dalri 1 malka l 
terjaldi inelalstis a ltalu perubalhaln halrgal di tingkalt konsumen sebesalr 1% malkal perubalhaln halrgal di 
tingkalt produsen sebesalr kuralng dalri 1%. Jikal 𝜂 lebih besalr dalri 1 malkal terjaldi elalstis, alrtinya l 
perubalhaln halrgal di tingkalt konsumen sebesa lr 1% malkal perubalhaln ha lrgal di tingkalt produsen lebih 
dalri 1% (Na linggolaln et all., 2018). 

 

HALSIL DALN PEMBALHALSALN 

a. Salluraln Pema lsalraln 

Produsen dalpalt menya llurkaln halsil produksinya l kepaldal konsumen alkhir mengguna lkaln allalt daln 
salralnal berupa l salluraln pemalsa lraln (Calhyalnum et all., 2019). Distribusi produk ke pa lsalr tertentu 
merupalkaln tujualn salluraln pemalsalra ln. Petalni di Kalbupalten Salmbals sering bekerjal salmal dengaln 
pedalgalng pengepul sala lt menjua ll laldal putih. Di Kalbupalten Salmbals, laldal putih dijuall melallui salluraln 
sebalgali berikut. 

 

 
 
 
 
 
 
 

 
Ga lmbalr 1. Sa lluraln Pema lsa lra ln La lda l Putih di Ka lbupalten Sa lmba ls 

Lima l petalni laldal putih paldal salluraln pemalsalraln I menda ltalngi lalngsung dengaln pedalgalng besa lr di 
palsalr Kalbupalten Salmbals. Jumlalh penjuallaln yalng dilalkukaln oleh produsen lebih dalri 50 kg ke 
pedalgalng besa lr. Pemba lyalraln dilalkukaln secalral lalngsung sesuali dengaln volume penjuallaln. Jumlalh 
yalng dibalyalrkaln pedalgalng besalr bervalrialsi tergalntung dengaln kuallitals laldal ya lng dijuall petalni. 
Pendalpaltaln petalni laldal berbalnding lurus dengaln kuallitalsnyal. Misallnyal, jikal laldal putih mereka l alda l  
laldal yalng berwalrnal hitalm altalu kalda lr alir belum sesuali, malkal tidalk alkaln menda lpaltkaln halrgal yalng 
tinggi. 

Paldal salluraln II berjumla lh 36 oralng produsen. Paldal a lluraln II, seperti terlihalt paldal dialgralm di altals, 
dimulali dalri petalni laldal putih yalng menjuall halsil palnennyal kepaldal pengepul yalng selalnjutnya l 
menjuallnyal ke peda lgalng besalr di Kalbupalten Salmbals, bialsalnya l da llalm jumlalh pengirimaln 2,5 ton. 
Untuk selalnjutnyal pedalga lng besalr menjuall ke konsumen alkhir di Jalkalrtal. Falktor yalng menjaldika ln 
petalni menjua ll ke peda lgalng pengepul ya litu penjuallaln dallalm jumlalh sedikit, menghemalt walktu 
kalrena l jalralk yalng dekalt daln tidalk aldal minimall penjuallaln ke pedalgalng pengepul. Pemba lyalraln 
dilalkukaln secalral lalngsung oleh pedalgalng pengepul sesua li dengaln volume penjua llaln yalng dilalkukaln 
oleh petalni. Penentualn halrgal ditentukaln dengaln kuallitals dalri laldal putih itu sendiri. Jikal kuallitals lalda l 

Petani 
(Produsen) 

Pedagang 
Besar 

Pedagang 
Pengepul 

Konsumen 
Akhir (I) 

(II) 
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itu balgus ma lkal petalni alkaln mendalpaltkaln halrgal yalng tinggi daln kallalu kuallitals laldal itu kuralng balgus 
malkal halrgal yalng dibalyalrka ln alkaln berkuralng. 

b. Malrgin Pemalsalra ln 

Malrgin pemalsalra ln paldal sektor perta lnialn alda llalh selisih halrgal alntalral jumlalh ya lng dihalsilkaln petalni 
daln jumlalh yalng dibalyalr konsumen (Sa ltrialni, 2018). Malrgin pemalsalraln terdiri atas seluruh bialya l 
pema lsalra ln daln seluruh keuntunga ln pemalsalraln. Nilali malrgin pemalsa lraln untuk ma lsing-malsing 
salluraln pema lsalraln ditalmpilka ln paldal talbel 1. 

Talbel 1. Bia lya l Pema lsalraln, Keuntungaln Pemalsalraln,  
da ln Malrgin Pemalsalraln La ldal Putih di Kalbupalten Sa lmbals 

Ura lia ln Sallura ln I Sa llura ln II 
Rp/Kg Rp/Kg 

a. Petalni    
Ha lrga l Jua ll 
Bia lyal Pema lsa lra ln 
1. Tra lnsporta lsi  
2. Bongkalr Mualt 

80.000 
 

240 
- 

77.000 
 

200 
- 

b. Peda lga lng Pengepul   
Ha lrga l Beli 
Bia lyal Pema lsa lra ln 
1. Tra lnsporta lsi 
2. Penyimpa lna ln 
3. Bongkalr Mualt 
Tota ll Bialya l 
Keuntunga ln 
Malrgin  
Ha lrga l Jua ll 

- 
 

- 
- 
- 
- 
- 
- 

77.000 
 

160 
- 

181,3 
341,3 

2.658,7 
3.000 

80.000 
c. Peda lga lng Besa lr   
Ha lrga l Beli 
Bia lyal Pema lsa lra ln 
1. Tra lnsporta lsi  
2. Penyimpa lna ln  
3. Bongkalr Mualt 
Tota ll Bialya l 
Keuntunga ln  
Malrgin  
Ha lrga l Jua ll 

80.000 
 

- 
- 

140 
140 

1.820 
2.000 

82.000 

80.000 
 

- 
- 

140 
140 

1.820 
2.000 

82.000 
Tota ll Bialya l Pema lsa lra ln 380 681,3 
Tota ll Keuntungaln 1.620 4.318,7 
Tota ll Ma lrgin Pema lsa lra ln 2.000 5.000 
Falrmer’s Shalre (%) 97,56 93,90 

Sumber: A Lna llisis Dalta l Primer (2023) 

Berbalgali salluraln memiliki ma lrgin pemalsalraln sebalgali berikut: Berbeda l dengaln salluraln pemalsalraln I 
yalng malrgin pemalsalralnnyal aldallalh Rp 2.000, sa lluraln pemalsalraln II memiliki malrgin pemalsalraln 
tertinggi sebesalr Rp 5.000. Jumlalh bialyal pemalsalraln sualtu lembalgal pemalsalraln salngalt mempengalruhi 
malrgin pemalsalraln. Kalrenal jalralk salluraln yalng lebih jaluh, bialyal tralnsportalsi salluraln I (Rp 240/kg) 
lebih tinggi diba lndingkaln salluraln II (Rp 200/kg), seperti terliha lt paldal talbel di altals. 

Jikal dibalndingkaln kedua l salluraln pemalsa lraln tersebut, malkal Salluraln II mempunyali totall malrgin 
pema lsalra ln sebesalr Rp 5000/kg, sedalngkaln Salluraln I memiliki tota ll malrgin pemalsalraln sebesalr Rp 
2000/kg, kalrenal totall bialyal pemalsalraln salluraln II (Rp 681,3/kg) lebih tinggi dibalndingkaln salluraln I 
(Rp 380/kg), malkal hall ini terjaldi. Meski memiliki tujua ln pemalsalraln yalng salmal, kedual lembalga l 
penyedia l lalyalnaln melallui salluraln I daln II tetalp dalpalt memperoleh malnfalalt saltu salmal lalin. Kalrena l 
meningkaltnyal palrtisipalsi lembalgal pema lsalraln, malkal totall bialyal pemalsalraln di Salluraln II menjaldi 
tinggi. 

Setialp lembalgal pemalsalraln memiliki bialyal pemalsalraln yalng halrus dibalyalr untuk menjallalnka ln opera lsi 
pema lsalra lnnyal di semual salluraln. Palsa lr Salmbals merupalkaln sa lluraln distribusi alwall komoditals 
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pertalnialn sehinggal petalni dalpalt menjuall lalngsung ke pedalgalng besalr. Sebalgali balgialn dalri bialyal yalng 
terkalit denga ln Sa lluraln Pemalsalraln I, petalni halrus membalyalr bialyal balha ln balkalr sebesalr Rp 240 per 
kilogralm. Paldal salluraln pemalsa lraln pertalmal, bialya tralnsportalsi dalri pedalga lng besalr ditalnggung oleh 
konsumen alkhir, seda lngkaln pedalgalng besalr menalnggung bialyal tenalgal kerjal (Rp 140/kg). 

Salluraln pemalsalraln II menghalruska ln peta lni menjuall dalgalngalnnyal kepalda l pengepul di palsalr Galling. 
Sedalngkaln untuk bialyal pemalsa lraln salluraln II bialyal balhaln balkalryalng dikelualrkaln petalni sebesalr Rp 
240/kg. Bialyal balhaln balkalr yalng dikelualrkaln pedalgalng pengepul bia lyalnyal Rp 160/kg, sedalngkaln 
bongkalr mualt menalmbalh bialyal pemalsalraln yalng dikelualrkaln peda lgalng pengumpul di salluraln 
pemalsalra ln II sebesalr (181,3/kg). Dalri Palsalr Ga lling tempalt toko pengepul beraldal, balralng dialngkut 
ke palsalr Salmbals tempalt toko pedalgalng besalr beraldal. Pedalgalng pengepul menjuall 2,5 ton ke 
pedalgalng besalr dallalm saltu tralnsalksi, pedalgalng pengumpul terpalksal halrus melalkukaln penyimpalnaln. 
Sebelum dikirim ke konsumen a lkhir, komodita ls disimpaln hingga l jumlalhnyal memenuhi perminta laln 
pelalnggaln altalu mencalpali 10 ton. Bia lyal pemalsalraln yalng dikelualrkaln oleh pedalgalng besalr palda l  
salluraln pemalsalraln II, seperti tralnsportalsi (dalri Salmbals ke Jalkalrtal) ditalnggung oleh konsumen alkhir 
daln bialyal tenalga l kerjal (Rp 140/kg) untuk bongka lr mua lt. 

c.  Efisiensi Pemalsalraln 

A Ldal dual persyalralta ln yalng halrus dipenuhi algalr sistem pemalsalraln dialnggalp efisien. Persyalraltaln 
pertalmal aldallalh kemalmpualn menyallurkaln halsil pertalnialn denga ln bialyal yalng semuralh-muralhnyal ke 
kosnusmen a lkhir. Kedua l, malmpu menga ldalkaln pembalgialn dalri keseluruhaln halrgal yalng dibalyalrka ln 
konsumen alkhir kepa ldal semual pihalk yalng terlibalt dallalm produksi daln penjuallaln sualtu produk secalra l 
aldil (ALfnaln Pralnaltal et a ll., 2022). 

Efisiensi palsalr dalpalt diukur dengaln melihalt tingkalt efisiensi pemalsalraln daln nilali balgialn yalng 
diterimal petalni altalu disebut jugal dengaln falrmer's shalre (FS). Talbel 2 menalmpilka ln perhitunga ln 
tingkalt efisiensi pemalsalraln. 

Talbel 2. Ha lsil Perhitunga ln Tingka lt Efisiensi Pema lsa lra ln  
Setialp Sa llura ln Pema lsalra ln di Ka lbupa lten Sa lmba ls, 2023 

Sa llura ln Pema lsalra ln Tingka lt Efisiensi Pema lsa lra ln 
Sa lluraln Pemalsa lra ln I 0,46% 
Sa lluraln Pemalsa lra ln II 0,83% 

Sumber: A Lna llisis Dalta l Primer (2023) 

Salluraln pemalsalraln I memperoleh halsil sebesa lr 0,46% (kuralng dalri 5%), seperti terlihalt paldal talbel 2, 
menunjukkaln salluraln tersebut efisien. Sa lluraln pemalsalraln II jugal dalpalt dikaltalkaln salmal efisiennya l 
dengaln salluraln pemalsalra ln I kalrenal halsil yalng diperoleh sebesa lr 0,83%, yalitu kuralng dalri 5%. Kalrenal 
nilali EP yalng lebih renda lh, malkal Salluraln Pemalsalraln I bisal dibilalng lebih efisien dibalndingkaln 
Salluraln Pemalsa lraln II. 

Nilali yalng diterimal petalni yalng sering disebut denga ln fa lrmer's shalre (FS) merupalkaln salla lh saltu calra l 
untuk mengukur seberalpal efisien sualtu proses pemalsalraln berdalsa lrkaln perhitungaln yalng tela lh 
dilalkukaln sebelumnyal. Menurut ALnindital daln Ballaldinal (2017), jikal halrgal di petalni turun altalu 
peningkaltaln ma lrgin pemalsalraln, malkal nila li balgialn yalng diterimal peta lni alka ln berkuralng. Dengaln ka ltal 
lalin, malrgin pemalsalraln berbalnding terballik dengaln nilali balgialn yalng diterimal petalni ketika l 
menghitung efisiensi pema lsalraln. Talbel berikut merinci nilali balgialn yalng diterimal petalni untuk setia lp 
salluraln pema lsalraln: 

Ta lbel 3. Perba lndingaln Falrmer's Sha lre Untuk Setia lp Sa llura ln Pema lsa lra ln La lda l Putih 
di Ka lbupa lten Sa lmbals, 2023 

Keteralnga ln Sa lluraln I Salluraln II 
Ha lrga l di tingka lt peta lni (Rp/Kg) 80.000 77.000 
Ha lrga l di tingka lt konsumen (Rp/Kg) 82.000 82.000 
Malrgin Pema lsa lra ln 2.000 5.000 
Falrmer’s Shalre (%) 97,56 93,90 

Sumber: ALnallisis Dalta l Primer (2023) 

Salluraln pemalsalraln I memperoleh nilali  balgialn ya lng diterimal petalni (falrmer's sha lre) tertinggi sebesa lr 
97,56%, disusul sa lluraln pemalsa lraln II sebesalr 93,90%, sesuali talbel di altals. Berdalsalrkaln pengetalhualn, 
salluraln pemalsalraln I memberikaln halsil yalng lebih ba lik dibalndingkaln salluraln II. Sebalb, laldal putih 
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memiliki halrgal lebih tinggi di salluraln pemalsalraln I dibalndingkaln sa lluraln pemalsalraln II. Sela lin nilali 
balgialn yalng diterima l petalni, nila li malrgin pemalsalraln jugal menjaldi indika lsi efisiensi sallura ln 
pema lsalra ln. 

Salluraln pemalsalraln I lebih efisien diba lndingkaln salluraln pemalsalraln II didukung oleh nilali falrmer's 
shalre paldal salluraln pemalsalraln I ya lng lebih tinggi dibalndingkaln salluraln pemalsalraln II. Totall nilali 
malrgin pema lsalraln salluraln I lebih rendalh (Rp 2.000/kg), dikalrenalka ln nilali falrmer's shalre palda l 
salluraln pema lsalraln I lebih tinggi diba lndingkaln salluraln pemalsalraln II. Halrgal yalng diterima l petalni daln 
malrgin pemalsalraln menentuka ln nilali balgialn yalng diterimal petalni (falrmer’s sha lre). Besalrnyal  balgialn 
yalng diterima l petalni (falrmer’s shalre) diseba lbkaln oleh semalkin kecilnya l ma lrgin pemalsalraln. 
berdalsalrkaln perhitungaln Malrgin pemalsalraln, tingkalt efisiensi pemalsalraln, daln falrmer's shalre 
menunjukkaln balhwa l salluraln pemalsalraln I lebih efisien di balndingkaln salluraln pemalsalraln II. 

d. Elalstisitals Tralnsmisi Ha lrgal 

Dengaln menggunalkaln informalsi halrgal, penelitialn ini bermalksud untuk menunjukka ln balgalimalna l 
respons halrga l laldal putih di tingkalt produsen terhaldalp perubalhaln halrga l di tingkalt konsumen. 
Penelitialn ini bertujualn untuk menggunalkaln daltal informalsi halrgal untuk menunjukkaln balgalimalna l 
perubalhaln halrgal konsumen berdalmpa lk paldal respon ha lrgal laldal putih di tingkalt produsen. 

Dalftalr halrgal lalda l yalng ditralnsmisikaln aldalla lh daltal paldal salluraln pemalsalraln II. Penelitialn 
menunjukkaln balhwal da lri kedual salluraln pemalsalraln, menunjukkaln salluraln pema lsalraln II lebih ba lnyalk 
dilalkukaln. Oleh kalrenal itu, yalng diuji tralnsmisi halrgalnyal aldallalh salluraln pemalsalra ln II. 

Nilali tralnsmisi halrgal laldal putih ditentukaln melallui perhitungaln staltistik yalng dilalkukaln dengaln 
menggunalkaln softwalre SPSS.25. Setela lh menguba lh daltal dalri salluraln pema lsalraln II ke dallalm formalt 
logalritmal nalturall, halsilnyal diuji menggunalkaln model regresi linier sederhalnal. Berikut nilali halsil 
pengujialn yalng dijallalnkaln denga ln SPSS 25. 

Ta lbel 4. Ha lsil Pengujia ln Koefisien Regresi Linea lr Sederha lnal Mengguna lka ln Softwa lre SPSS.25 
Keteralngaln  Koefisien Regresi Sig. 
Ha lrga l di Tingka lt Konsumen 0,663 0,000 
Ha lrga l di Tingka lt Peda lga lng Pengepul 0,632 0,000 

Sumber: ALna llisis Dalta l Primer (2023) 

Dengaln koefisien regresi (𝜂) sebesalr 0,663 alntalral halrgal di tingka lt produsen daln halrgal di tingka lt 
konsumen signifika ln secalral staltistik, seperti terlihalt paldal talbel di altals. Hall ini dikalrena lkaln tingkalt 
signifikalnsi sebesalr 0,000 daln koefisien regresi sebesa lr 0,663. Hall ini menunjukkaln balgalimalnal halrga l 
di tingkalt konsumen berpengalruh paldal halrgal di tingkalt produsen. Denga ln memperhaltikaln koefisien 
regresi bernila li positif, dalpalt disimpulkaln balhwal perubalhaln ha lrgal di tingkalt konsumen mempunyali 
pengalruh terha ldalp halrgal yalng diterima l produsen sealralh. Perubalhaln halrgal di tingkalt produsen 
bersifalt inela lstis kalrenal perubalhaln ha lrgal kuralng dalri 1% altalu 0,663%. 

Paldal salalt yalng salmal, terdalpalt koefisien regresi (𝜂) yalng signifikaln secalral staltistik sebesalr 0,632 
alntalral halrga l di tingkalt produsen da ln halrgal di tingkalt pengepul. Nila li koefisien regresi bernila li positif. 
Nilali koefisien regresi positif dengaln tingkalt signifikalnsi 0,000<0,05 mendukung a lnggalpaln balhwa l 
halrgal yalng diterima l produsen dipengalruhi oleh halrgal di tingkalt pedalgalng pengepul. Kalrenal nilali 
koefisien regresi bernilali positif malkal pengalruh halrgal di tingkalt pedalgalng pengepul terhaldalp halrga l 
di tingkalt produsen sealralh. Halsilnyal, kital dalpalt melihalt balhwal perubalha ln halrgal di tingkalt pengepul 
berdalmpalk paldal halrgal di tingkalt produsen kuralng da lri 1%, altalu sebesalr 0,632%. Dalmpalknyal aldallalh 
yalng dihalda lpi pelalku palsalr aldallalh palsalr persalingaln tidalk sempurnal (inelalstis). Daltal yalng 
ditunjukka ln di altals menunjukkaln balhwal halrgal di tingkalt konsumen lebih berpengalruh dalripalda l 
halrgal di tingkalt pedalgalng pengepul. Tujua ln dalri penentualn elalstisitals tralnsmisi halrgal a ldalla lh untuk 
memberikaln lebih balnyalk informalsi kepaldal produsen untuk diguna lkaln dallalm negosialsi altalu proses 
talwalr menalwalr (Lilimalntik, 2009). 

 

KESIMPULALN 

Terdalpa lt dua l salluraln pemalsalraln la ldal putih di Kalbupalten Salmbals, yalitu: salluraln pemalsa lraln I dimulali 
dalri petalni (produsen) kemudialn pedalgalng besalr daln dialkhiri denga ln konsumen alkhir, sedalngkaln 
salluraln pemalsalraln II dimulali dalri petalni (produsen) kemudialn pengepul kemudialn pedalga lng besalr 
daln dialkhiri denga ln konsumen a lkhir. 
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Malrgin pemalsalra ln, tingkalt efisiensi, da ln falrmer's sha lre paldal salluraln pemalsalraln I malsing-malsing 
sebesalr Rp 2.000/kg, 0,46 %, da ln 97,56%. Paldal salluraln pemalsalraln II denga ln tingkalt efisiensi sebesa lr 
0,83% da ln nilali falrmer's sha lre sebesalr 93,90%, daln malrgin pemalsalraln sebesalr Rp5.000/Kg. Dalpalt 
dikaltalkaln balhwal salluraln Pema lsa lraln I lebih efisien dibalndingkaln salluraln pemalsalraln II. 

Elalstisitals tralnsmisi halrgal laldal putih paldal salluraln pemalsalraln II di Kalbupalten Salmbals sebesalr 0,663 
kuralng dalri 1, palsalr terbesut bersifalt inelalstis, alrtinyal perubalhaln halrgal di tingkalt konsumen 
mengalkibaltka ln perubalhaln halrgal kuralng dalri 1% altalu 0,663% di tingkalt petalni (produsen). Ketikal 
pengalruh perubalhaln halrgal dalri konsumen ke produsen kuralng dalri 1% malkal palsalr yalng terjaldi 
aldallalh palsalr persalingaln tidalk sempurnal. Seballiknyal nilali elalstisitals laldal putih paldal salluraln 
pemalsalra ln II sebesalr 0,632 kuralng dalri 1. ALrtinyal, jikal tingkalt pengepul berubalh sebesalr 1%, malka l 
tingkalt produsen alkaln berubalh kuralng dalri 1% altalu 0,632% (inelalstis). Hall ini menunjukkaln balhwal 
halrgal di tingkalt pedalgalng pengepul mempunyali penga lruh yalng lebih kecil dibalndingkaln halrgal di 
tingkalt konsumen. 

Untuk berea lksi terhaldalp fluktualsi halrgal daln tekalnaln terhaldalp petalni, penelitia ln ini menya lralnkaln 
algalr petalni dalpalt mengikuti perkemba lngaln informa lsi mengenali halrga l laldal putih. Informalsi halrga l 
ini bisal didalpalt melallui pedalgalng altalu palbrik pengolalhaln la ldal itu sendiri. Laldal putih yalng ditalnalm 
petalni halrus memenuhi stalndalr mutu tertentu ya lng diteta lpkaln palbrik sebelum da lpalt dijuall. Petalni 
halrus memalstikaln balhwal la ldal putih yalng merekal juall bersih da ln kering sehingga l pedalgalng tidalk 
membalyalr lebih sedikit untuk la ldal berkuallita ls rendalh. Palbrik, pedalgalng, daln petalni diyalkini halrus 
bekerjal salmal untuk meneta lpkaln halrgal daln melalcalk perubalhaln halrgal. Sela lin itu, petalni halrus secalra l 
alktif mencalri perubalhaln halrgal la ldal putih. 
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